BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut.
6.1.1 Gaya Lentur

Dari hasil analisis software Lusas membuktikan bahwa balok BG memiliki
beban maksimum 69 KN sedangkan balok BN pada beban 65 KN. Maka dapat
dilihat bahwa balok BG mampu meningkatkan kekuatan sebesar 6.154% dibanding
balok BN pada ukuran 120x240x3000 mm?®. Sedangkan pada hasil uji
eksperimental untuk balok BG ukuran 120x240x3000 mm?® memiliki beban
maksimum 66.15 KN sedangkan balok BN pada beban 63 KN. Maka dapat dilihat
bahwa balok BG mampu meningkatkan kekuatan sebesar 5% dibanding balok BN.

Dari hasil analisis software Lusas didapatkan lendutan untuk balok BG
sebesar 21.62 mm sedangkan balok BN sebesar 17.27 mm. Sedangkan pada hasil
uji eksperimental untuk balok BG memiliki lendutan 24.87 mm sedangkan balok
BN pada 19.2 mm.

Perbandingan antara hasil eksperimental dengan hasil analisis software
Lusas hanya terpaut perbedaan sedikit saja dimana beban maksimum lebih besar
didapatkan di Lusas senilai 2.85 KN untuk balok BG dan 2 KN untuk balok BN
sedangkan untuk lendutan nilai yang didapat di Lusas lebih kecil dibanding hasil

uji eksperimental yaitu 1.15 mm untuk balok BG dan 1.93 mm untuk balok BN
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sehingga software Lusas baik untuk dijadikan sebagai acuan dalam pemodelan

balok beton bertulang yang dikenai gaya lentur.

6.1.2 Gaya Geser

Dari hasil analisis software Lusas membuktikan bahwa balok SGB memiliki
beban maksimum 14.2 KN sedangkan balok SNB pada beban 12.55 KN. Maka
dapat dilihat bahwa balok SGB mampu meningkatkan kekuatan sebesar 13.15%
dibanding balok SNB pada ukuran 120x240x3000 mm?®. Sedangkan pada hasil uji
eksperimental untuk balok SGB ukuran 120x240x3000 mm® memiliki beban
maksimum 14.13 KN sedangkan balok SNB pada beban 12.22 KN. Maka dapat
dilihat bahwa balok SGB mampu meningkatkan kekuatan sebesar 15.63%
dibanding balok SNB.

Dari hasil analisis software Lusas didapatkan lendutan untuk balok SGB
sebesar 26.32 mm sedangkan balok SNB sebesar 17.27 mm. Sedangkan pada hasil
uji eksperimental untuk balok SGB memiliki lendutan 30.35 mm sedangkan balok
SNB pada 19.59 mm.

Perbandingan antara hasil eksperimental dengan hasil analisis software
Lusas hanya terpaut perbedaan sedikit saja dimana beban maksimum lebih besar
didapatkan di Lusas senilai 0.07 KN untuk balok SGB dan 0.33 KN untuk balok
SNB sedangkan untuk lendutan nilai yang didapat di Lusas lebih kecil dibanding
hasil uji eksperimental yaitu 4.03 mm untuk balok SGB dan 2.32 mm untuk balok
SNB. Hal ini disebabkan karena bahan dan pembuatan balok di sofiware Lusas

dianggap sempurna sehingga output yang dihasilkan maksimal sedangkan dalam
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pengujian aslinya kondisi balok tidak sempurna 100% sehingga secara beban
maksimal akan cenderung lebih rendah sedangkan lendutannya akan lebih besar,
namun karena hanya terpaut perbedaan sedikit maka sofiware Lusas baik untuk
dijadikan sebagai acuan dalam pemodelan balok beton bertulang yang dikenai gaya

geser.

6.2  Saran

Setelah melakukan penelitian, penulis dapat memberikan saran bahwa
sebaiknya Software Lusas dalam pemodelannya ditingkatkan menjadi 3D (3
Dimensi) karena software Lusas Modeller v19.0 walaupun sudah mempunyai fitur
3D namun hanya bisa dimanfaatkan untuk mengecek dimensinya saja tidak bisa

untuk melihat detail penulangan dan semacamnya.
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